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Abstract
This research aims to analyze the accounting
information system and sales system implemented
at the "Z" pharmacy. Analysis using qualitative
descriptive methods.  The data collection is
obtained by means of observation, interviews,
participation, and documents directly at the 'Z"
pharmacy, to the pharmacy owner, and to the
pharmacy employees. Results that there are still
many inactions or not in accordance with the
procedures of the accounting information system,
whereas the sales system carried out by
pharmacies is still manual or conventional. In
addition, in the internal control system, there are
still shortcomings or ineffectiveness and the design
of SIA consisting of the division of tasks is not in
accordance with the organizational structure.
Keywords: Accounting Information System, Cycle
of Selling, Internal Control System

Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis sistem
informasi akuntansi dan sistem penjualan yang
dilaksanakan pada apotek  “Z”.  Analisis
menggunakan  metode  deskriptif  kualitatif.
Pengumpulan datanya diperoleh dengan cara
observasi, = wawancara, partisipatif, serta
dokumentansi secara langsung pada apotek “Z”,
kepada pemilik apotek, dan kepada karyawan
apotek. Hasil penelitian ini bahwa masih banyak
kelambanan atau belum sesuai prosedur sistem
informasi akuntansi, yang dimana sistem penjualan
yang dilakukan apotek masih manual atau
konvensional.  Selain  itu, dalam  sistem
pengendalian internal masih terdapat kekurangan
atau belum efektif dan pada perancangan SIA yang
terdiri dalam pembagian tugas tidak sesuai dengan
struktur organisasi.
Kata Kunci: Sistem
Penjualan,
Internal

Informasi Akuntansi, Siklus
Sistem  Pengendalian

PENDAHULUAN

Pada masa sekarang dalam dunia bisnis terus mengalami perkembangan yang begitu
pesat, sehingga dapat menimbulkan daya saing dalam kalangan pembisnis dalam mencari laba
dan apakah bisinis yang didirikan dapat bertahan dalam persaingan bisisnis yang makin
berkermbang. Salah satu dalam mempertahkan bisisnis yang memiliki daya saing bagi
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perusahaan perlunya peningkatan produktivitas dan informasi yang digunakan sebagai salah satu
pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan dalam perusahaan, salah satu informasai
yang penting dalam dalam pengambilan keputusan yaitu sistem informasi akuntansi pada
perusahaan. Dimana perusahaan juga harus melihat sistem informasi dengan aktivitas yang
terjadi dilapangan. Salah satu faktor SIA dalam kegitan perusahaan yaitu penjualan ataupun
pembelian yang harus ditingkatkan. Penerapan Peningkatan pada SIA penjualan maupun
pebelian ini mampu mengnikatkan kualitas penjualan produk dan jasa, dimana sistem
pengendalian intenal memiliki peran yang sangat penting dalam mengontrol SIA pada
peningkatan penjualan agar mampu digunakan sebagai tolak ukur perusahaan dalam mencapai
target yang dituju. Dengan memiliki sistem pengendalian intern yang baik mampu memgolah data
penjualan yang akurat.

Dimana dalam memaksimalkan penjualan diperlukan ketelitian, ketepatan dan prosedur
yang pengendalian yang berkualitas. Dimana ketelian diperlukan karena dengan begitu mampu
menghindari kecurangan pada sistem penjualan yang mampu mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan. Maka dengan itu, dibutuhkan sistem informasi akuntansi penjualan yang baik dalam
meningkatkan ekfektivitas pengendalian internal pada piutang dan penerimanan kas dari hasil
penjualan dimana peryataan ini dapat diperkuat oleh hasana dan siswanto (2012) mengatakan
bahwa sistem akuntansi penjualan penjualan yang dilakukan secara terkomputerisasi dapan
menyajikan informasi yang relevan dan akurat.

Menurut Fat dalam Hutahean (2014) sistem merupakan bentuk kumpulan atau sususan
yang nyata, dimana terdapat masing-masing bagian-bagian yang mempengaruhi dalam satu-
kesatuan dalam hal mencapai tujuan yang lebih efesien dan efektif.

Menurut Anggadini (2011) sistem merupakan suatu jaringan yang berasal dari berbagai
bagian atau komponen penting yang saling berkaiatan dimana digunakan untuk melakukan atau
meyelesaikan suatu kegiatan. Sistem merupakan sebuah kemopen yang saling berhubungan
dalam satu sistem jaringan dalam melaksanakan suatu wacana yang dapat digunakan
perusahaan dalam mencapai target atau tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Mulyadi (2013) Sistem informasi adalah sebuah sistem yang dipakai dalam
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi yang
diperoleh oleh suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang dinginkan. Sistem informasi mampu
dijalankan secara manual atau menggunakan alat perangkat komputer. Kedua opsi ini memiliki
kekuatan serta kelemahan masing-masing system informasi yang digunakan. Dalam hal cost
(biaya), sistem informasi akan lebih murah jika digunakan dalam jangka pendek dan dilakukan
secara manual, tetapi dengan menggunakan cara tersebut pembuatan informasi lebih lambat dan
kurang akurat. Sebaliknya, penggunaan komputer memungkinkan sistem informasi untuk
memberikan informasi yang lebih cepat dan lebih akurat, bahkan dengan sejak investasi awal
dalam jangka pendek maupun Panjang yang lebih besar dan lama.

Menurut O’brien (2011) Sistem informasi merupakan suatu kombinasi atau campuran
terorganisir dari orang, perangkat keras, perangkat lunak, atau database yang mengumpulkan,
mengubah, serta mendistribusikan informasi dalam bentuk format organisasi.

Menurut Leitch (2011:93) Sistem informasi merupakan bentuk sistem yang berada dalam
suatu organisasi, yang memenuhi kebutuhan manajer dalam melakukan transaksi sehari-hari,
mendukung operasional, mewakili manajemen organisasi serta kegiatan yang strategis dalam
memberikan laporan yang diperlukan kepada pihak internal maupun eksternal secara tertentu.
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Menurut Wijayanto dalam Mardi (2015) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan sebuah dokumen yang dicatat dengan alat komunikasi baik informasi mengenai
dokumen perusahaan hingga catatan laporan keuangan yang dicatat dengan alat komunikasi
yang kemudian disimpan dalam bentuk dokumen yang telah diatur secara komputerisasi.

Irawan & Neneng (2020) Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang didapat
digunakan dalam mengubah data-data transaksi atau catatan keuangan yang komersial menjadi
data transaksi atau catatan keuangan yang lebih praksiktis dalam data atau dokumen yang
disimpan dalam computer sehingga dapat berguna dan memudahkan bagi pengguna.

Menurut Andrian (2014 Penjualan merupakan suatu bentuk upaya yang tersusun secara
terpadu yang digunakan dalam mengembangkan rencana yang telah disususn secara strategis
dimana bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen sehingga mampu
mencapai penjualan menguntungkan. Yang dimana penjualan merupakan salah satu suber
pendapatan perusahaan, karena dengan penjualan maka perusahaan dapat meperoleh
keuntungan dan bahakan memikat konsumen yang dapat diusahakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang termasuk dalam kategori studi kasus yang
memakai teknik analisis deskriptif kualitatif. Dimana metode penelitian deskriptif kualitatif ini
menyatakan bahwa pada penelitian ini menggunakan metode yang dipakai ini memberikan
gambaran, uraian, penjelasan yang tepat secara objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari
objek yang diteliti. ( Rawung 2016). Dari pengertiaan diatas maka diketahui bahwa kondisi dari
masalah yang diteliti serta cara bagaimana untuk mengatasi masalah yang timbul. Maka dari itu,
ini alasannya penulis mengambil jenis penelitian yang menggunakan metode deskriftif kualitatif,
karena objek yng diteliti adalah sebuah Apotek, yang dimana saat sekarang sedang mehadapi
persoalan yang terkait dengan SIA penjualan. Oleh sebab itu, penulis akan menggambarkan atau
menguraikan kondisi yang terjadi dilapangan, kemudian menganalisa dan memberikan solusi atas
permasalahan yang terjadi.

Adapun data yang telah dikumpulkan penulis, dimana data diperoleh langsung dari pihak
apotek berkaitan dengan SIA penjualan, dimana pihak yang dimaksud tersebut yaitu pemilik serta
para karyawan yang berkerja pada Apotek tersebut. Selain dari pihak pihak tersebut penulis juga
memperolehdata dari dokumen Apotek, faktur-faktur penjualan, kartu nota penjualan secara
kredit, serta catatan-catatan dokumentasi lainnya yang dipakai apotek. Data dikumpulkan melalui
tig acara yaitu, observasi,partisipatif, vawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Apotek “Z” merupakan merupakan suatu bentuk pelayanan Kefarmasian dan satu
perusahaan farmasi yang ada dilingkungan Sidoarjo. Dimana dalam dalam proses kegiatannya
ini apotek Z bertujuan untuk meperoleh keuangan yang di dilaksanakan dalam bentuk pelayanan
kefarmasian ini yang dimana obat-obatan yang dijual ini dibutuhkan oleh para pelanggan yang
ada diapotek ini. Apotek juga diberikan wewenang dalam penyaluran obat bebas, obat-obat
tertentu, psikotropik dan obat nartotik. Dimana penyaluran obat-obatan tersebut ini yang
diperuntukan bagi konsumen, dokter Kklinik, dan pihak rumah sakit. Wewenang diberikan karena
adanya keberadaan profesi apoteker yang memiliki ilmu dalam bidang kefarmasian serta etika
profesi dalam memegang tanggungjawab dunia kefarmasian. SIA penjualan pada Apotek “Z”
masih dikatakan belum sempurna. Hal ini dapat dilihat dari berbagai komponen SIA yang dipakai
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pada Apotek “Z”. Berikut ini merupakan gambar prosedur siklus penjualan yang dilakukan atau
dilaksanakan pada Apotek “Z”.
N

Elonsnumen

I

“enanyakan obat yang ingin
il

Tenzza apateker

engan Obat yang dinginkan
kansumen

|'__ 'I' sembayar Dbat |

Ta '
\ Wit Nata

Mizrberikan informasi
tentang chat

Pamielian

| Membuatkan nota pembelan L_

Mencatat fransaks dalam |
form penlualan

| )

Penjelasan gambar diatas yang merupakan flow chart penjualan diuraikan sebagai

berikut;

1)

Pemesanan obat yang langsung dilakukan pelanggan kepada Apotek Z melalui bagian
tenaga Apoteker.
Bagian Apoteker mencari obata yang diinginkan pelanggan apakah tersedia atau tidak.
Bagian Apoteker menginformasikan pesanan tersebut ke pelanggan bahwa obat tersedia.
Pelanggan Membayar Obat yang dipesan Kepada Pihak Apoteker yang berkerja dikasir dan
meminta nota Pembelian yang dilakukan kepada pihak Apoteker.
Bagian Apotek membuatkan nota pembelian yang dilakukan pihak pelanggan kepada Pihak
Apotek sebagai tanda terima bahwa sudah melakukan pembelian pada apotek Z dan
melakukan serah terima obat yang diberikan oleh pihak Apotek kepada Pihak Pelanggan.
Bagian Apoteker Mencatat transaksi penjualan dalam form penjualan serta menyimpan
catatan domumen penjualan untuk dijadikan arsip.

Memperhatikan penjelasan pada prosedur penjualan yang bermasalah, yaitu adanya fungsi

ganda, terutama di area kasir. Tidak ada catatan akuntansi terperinci dan arsip dokumen masih
hilang. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap penjualan saat ini di Apotek Z dan hasil
analisis yang diperoleh belum sesuai dengan SIA penjualan yang berlaku sekarang, berikut
peneliti merangkum situasi dan penyelesaian masalah yang diberikan dalam memecahkan
masalah, yang dijelaskan melalui table dibawah ini.

Komponen SIA Uraian Solusi

Bagan Organisasi yang belum
Efektif dan efesien

AdanyaPerangapanFungsi
dibagian Gudang, Apoteker, dan
bagaian kasir.

Sebaiknya pembagian dilakukan
secara seimbang disetiap bagian
agar tidak menimbulkan
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kesalahan sehingga tidak ada
Apoteker yang berkerja | saling salah menyalahkan.

mengemban tugas yang sama
persis yaitu menjadi kasir, | Seharusnya jika yang berkerja
pergudangan. Tetapi dalam | atau memliki tugas yang sama

struktur organisasi dipisah. persis maka harusnya dijadikan
satu dapartemen saja agar tetap

efesiensi.
Penggunaan dokumen vyang | Tidak ada dokumen yang | Seharusnya ada pengarsipan
belum Optimal diproses secara komputerisasi | yang dilakukan secara
hanya dicatat pada form yang | komputerisasi agar jika yang
manual. dilakukan secara tercatat

sewaktu-waktu hilang  dapat
dicari Kembali pada kompter.

Penjualan yang dilakukan masih | Penjualan yag dilakukan belum | Seharusnya membuatkan
secara manual atau | memiliki  website  sehingga | website untuk memudahkan
konvensional. pelanggan harus dating ke | pelanggan membeli  secara

Apotek. online dan memilihat apakah ada

obat yang dicari tanpa harus ke
Apotek untuk menanyakan obat

tersebut.
Catatan pembukuan akuntansi | Pembukuan yang masiah | Perlu adanya staff khusus yang
yang belum memadai dilakukan secara manual yang | menangani catatan pembukuan
diberdasarkan pada bukti nota | akuntansi. Untuk memudahkan
kas masuk dan keluar. perkerjaan  perlu  dibuatkan
aplikasi program terkait kegiatan

akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada Apotek Z menyatakan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi Penjualan, Apotek perlu memperbaiki pada struktur organisasi, penggunaan
dokumen, dan operasi penjualan dan catatan Akuntansi yang perlu dilakukan perbaikan, hal ini
dilakukan agar lebih efektif dan efisien. Sehingga Tidak perlu lagi karyawan yang sudah memiliki
bagian sendiri harus melakukan perkerjaan lain yang bukan merupakan bagiannya. Hal ini
menjadikan karyawan tugas karyawan menjadi banyak, tetapi ada juga karyawanbagian lain
mengerjakan tugas hanya berdasarkan tugas perkerjaan yang diberikan sehingga tidak teratur
dalam pembagian tugas ada yang mengerjakan sedikit ada yang mengerjakan bagian banyak.
Sampai saat ini, perusahaan belum mengarsipkan dokumen-dokumen penting, sehingga
membuat pencarian dan pengambilan keputusan menjadi sulit. Selain itu, catatan akuntansi yang
dibuat terbatas pada arus kas keluar dan arus masuk, selain itu,bahkan catatan-catatan catatan
lain yang seharusnya dibuat ada juga yang belum dibuat. Kontrol internal perusahaan masih
sangat lemah, karena karyawan yang bertanggung jawab tidak dilakukan pengontrolan kinerja
dan sering menyebabkan kelalaian operasional dalam menyelesaiakan perkerjaan yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup apotek.

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan pengujian pada sistem informasi Akuntansi
pada Apotek X , Sebaiknya Apotek X untuk melakukan perbaikan-perbaikan pada struktur
organisasi,pencatatan dokumen, proses penjualan yang madih manual dan pencatatan akuntansi
yang sesuai dengan kaidah SIA dan terkomputerisasi. Hal ini bertujuan agar mampu
memudahkan para perkerja untuk mengelola, mencari data obat-obat maupun siklus penjualan.
Adapun hal ini juga memudahkan Apotek dalam membuat catatan akuntansi dalam setiap bulan.
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